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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul Pematuhan dan Pelanggaran Prinsip Kerjasama dalam 

Film 37 Second ini bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan pematuhan dan 

pelanggaran maksim kuantitas dan relevansi oleh para penutur dalam film 37 

Second, mengacu pada teori Grice (1975) dilihat dari parameter kesantunan yang 

dikemukakan oleh Mizutani dan Mizutani (1987), didukung teori strategi 

kesantunan Brown dan Levinson (1987) yang digunakan oleh penutur dalam 

penuturannya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan 

teknik pengumpulan data adalah simak dan catat. Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahwa penutur melakukan pematuhan dan pelanggaran maksim 

kuantitas dan relevansi. Pematuhan maksim kuantitas terjadi karena penutur ingin 

memberikan informasi yang secukupnya, semantara pematuhan relevansi terjadi 

karena penutur ingin memberikan informasi yang relevan dengan pertanyaan mitra 

tutur. Terutama terkait dengan topik keluarga, pekerjaan dan hubungan sosial. 

Kedua pematuhan tersebut menggunakan strategi kesantunan positif karena penutur 

memberi perhatian dan menghargai mitra tutur dengan menjawab pertanyaan yang 

dibutuhkan oleh mitra tutur yang seumur dan lebih tua. Sementara pelanggaran 

maksim kuantitas terjadi karena penutur memberikan informasi yang melebihi dari 

yang dibutuhkan mitra tutur. Sedangkan, pelanggaran maksim relevansi penutur 

menjawab tidak relevan dengan pertanyaan dari mitra tutur. Terkait dengan topik 

hubungan sosial, keluarga dan pekerjaan. Kedua pelanggaran tersebut 

menggunakan strategi kesantunan tidak langsung atau samar samar hal ini 

dikarenakan penutur tidak ingin direndahkan atau dipandang sebelah mata oleh 

mitra tutur sehingga penutur menggunakan strategi tersebut untuk membela dirinya. 

Selain itu, penutur yang merupakan seorang difabel melakukan tuturan tuturan 

kepada mitra tutur yang seumur maupun lebih tua dengan melebih-lebihkan 

informasi dan keadaan dari yang sebenarnya. 

 

Kata kunci: Prinsip Kerjasama, Maksim Kuantitas dan Relevansi, Strategi 

Kesantunan Brown dan Levinson dan Parameter Kesantunan Mizutani 
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ABSTRACT 

 

This research, entitled Compliance and Violation of the Principle of Cooperation 

in the Film 37 Seconds, aims to describe and explain the compliance and violation 

of the maxims of quantity and relevance by speakers in the film 37 Seconds, 

referring to Grice's theory (1975) seen from the parameters of politeness proposed 

by Mizutani and Mizutani (1975). 1987), supported by Brown and Levinson's 

(1987) theory of politeness strategies used by speakers in their narratives. The 

research method used is descriptive qualitative and the data collection technique is 

listening and taking notes. Based on the results of the analysis, it was found that 

speakers complied with and violated the maxims of quantity and relevance. 

Compliance with the maxim of quantity occurs because the speaker wants to 

provide sufficient information, while compliance with relevance occurs because the 

speaker wants to provide information that is relevant to the interlocutor's question. 

Mainly related to the topics of family, work and social relationships. Both 

compliances use positive politeness strategies because the speaker pays attention 

and respects the speech partner by answering questions needed by the speech 

partner who is the same age and older. Meanwhile, violations of the maxim of 

quantity occur because the speaker provides information that is more than what the 

interlocutor needs. Meanwhile, in violation of the maxim of relevance, the speaker's 

answer is not relevant to the question from the interlocutor. Related to the topics of 

social relationships, family and work. These two violations use indirect or vague 

politeness strategies, this is because the speaker does not want to be demeaned or 

looked down upon by his speech partner, so the speaker uses this strategy to defend 

himself. Apart from that, a speaker who is a person with a disability makes speeches 

to speech partners who are the same age or older by exaggerating information and 

situations from what is actually true. 

 

Keywords: Principle of Cooperation, Maxim of Quantity and Relevance, Brown 

and Levinson's Politeness Strategy and Mizutani's Politeness Parameters 
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